REALISASI FATWA DSN-MUI NO: 75/DSN-MUI/VII/2009 PADA BC 1 (BUSINESS CENTER) HALAL MART HNI-HPAI PEKANBARU DI TINJAU MENURUT PERSFEKTIF FIQH MUAMALAH by Nurma Semariski, -
 12 
BAB II 
GAMBARAN UMUM PT. HERBA PENAWAR AL-WAHIDA INDONESIA 
(HPAI) 
A. Sejarah PT. Herba Penawar Al-Wahida Indonesia (HPAI) 
Untuk mengatasi trend globalisasi dan informasi yang terkadang 
membawa dampak negatif terhadap umat Islam dan sebagai upaya 
menghadapi tantangan era globalisasi dalam era perdagangan bebas, 
produk asing yang semakin bebas memasuki wilayah umat Islam. Produk 
tersebut tidak jelas kehalalannya dan kesuciannya, serta semakin kecilnya 
peranan umat Islam dalam bidang perekonomian. 
Faktor anggapan bahwa ekonomi dan keuangan merupakan bagian 
dari ajaran Islam menyebabkan sebagian besar masyarakat muslim larut 
dalam sistem ekonomi kapitalis sekularis. Lalu mereka tidak berdaya dan 
menjadi sangat tergantung terhadap produksi dan distribusi umat lain. 
Dengan latar belakang itulah Tuan H Ismail Bin H Ahmad mendirikan  
Herba Penawar Alwahida (HPA) sebuah perusahaan herbal di Malaysia. 
Sebelumnya, Tuan H Ismail memakai sistem single level marketing, orang 
pertama yang direkrutnya adalah teman-teman usrohnya (semacam 
kelompok pengajian). Pada awalnya Tuan H Ismail tidak setuju dengan 
sistem MLM, namun karena permintaan dari pelanggaan HPA dan setelah 
ada penjelasan dari gurunya bahwa sistem MLM tidak bertentangan dari 
syariat Islam. 
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Tahun 2000 HPA masuk ke Indonesia dengan nama Herba 
Penawar Alwahida Indonesia (HPAI), mitra utamanya PT Garmaputra 
sebagai agen tunggal pendistribusian produk-produk HPA di Indonesia. 
Tahun 2003 HPAI memperlihatkan kemajuan setelah itu HPAI melaju 
pesat hingga sekarang. PT Herba Penawar Al-Wahida Indonesia, yang 
kemudian dikenal  sebagai HNI-HPAI, merupakan salah satu perusahaan 
Bisnis Halal Network di Indonesia yang fokus pada produk-produk herbal. 
Perusahaan HPAI berdiri pada bulan September 1987 sesuai dengan akta 
pendirian Perusahaan, dan secara resmi didirikan pada tanggal 19 Maret 
2012. Yang bertujuan menjayakan produk-produk halal dan berkualitas  
berazaskan Tribunnabawi, serta dalam rangka membumikan, memajukan, 
dan mengaktualisasikan ekonomi Islam di Indonesia melalui 
enterpreneurship.
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 Motto dari perusahaan HPAI adalah “Produk Halal 
Tanggung Jawab Bersama”. Perusahaan HPA yang berpusat di Malaysia 
serta memiliki beberapa ladang sumber bahan baku dan beberapa pabrik 
pengelolaan herbal. Pada tahun 1999, HPA mendapat pengakuan dari 
WHO (Badan Kesehatan Dunia) berupa Sertifikat Good Manufacturing 
Product (GMP). Sertifikat ini menjadi bukti akan keunggulan produk HPA 
dan diterima lebih dari 30 negara di dunia termasuk Indonesia.  
Salah satu cabangnya yaitu BC1 (Business Center) Halal Mart 
HNI-HPAI Pekanbaru, yang beralamat dijalan Tuanku Tambusai ujung 
(depan kantor pro XL) Pekanbaru  
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Pendirian HPAI diprakarsai oleh 18 orang muslim yang merupakan 
para pakar bisnis sekaligus pakar herbal yaitu: 
1. H. Agung Yulianto, SE. 
Ak, M. Kom 
2. H. Rofik Hananto, SE 
3. H. Muslim M. Yatim, Lc 
4. Erwin Chandra Kelana, 
ST 
5. Supriyono, ST 
6. H. Muhammad Iwan, S. 
Pd 
7. Zulchaidir B. Firly Ramli 
8. Helmi Hardianto 
9. Wisnu Wijaya Adi Putra 
10. Syafruddin, S. Pd 
11. Ari Maryadi 
12. Ir. Rudi Yanto 
13. Anton Slamet, ST 
14. Barjana, S. Ag 
15. Bagus Hermowo, S. Pd 
16. Adi Supropto, SE 
17. Sudarmadi 
18. Amin Sugiharto, SE 
 
B. Motto, Visi dan Misi PT. Herba Penawar Al-Wahidab Indonesia 
(HPAI) 
1. Motto  
Halal is my way 
2. Visi 
Menjadi Referensi Utama Produk Halal Berkualitas 
3. Misi  
a. Menjadi perusahaan jaringan pemasaran papan atas kebanggaan 
Ummat. 
b. Menjadi wadah perjuangan penyediaan Produk Halal bagi ummat 
Islam. 
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c. Mengasilkan pengusaha-pengusaha muslim yang dapat 
dibanggakan, baik sebagai pemasar, pembangun jaringan maupun 
produsen. 
C. Keunggulan HNI-HPAI 
1. HNI-HPAI memiliki Dewan Syari’ah, yang senantiasa proaktif 
mengawasi, mengevaluasi, dan memberi masukan serta nasehat untuk 
menjaga Bisnis Halal Network HPAI tetap berada dalam koridor 
Syari’ah Islam. 
2. HNI-HPAI memiliki sertifikat DSN (Dewan Syari’ah Nasional) – MUI 
Pusat, sebagai bentuk legal formalpengesahan bahwa Bisnis Halal 
Network HPAI telah memenuhi prinsip-prinsip Syari’ah Islam. 
3. HNI-HPAI menjuak produk-produk yang dijamin 100% Halal, karena 
semua produk-produk HPAI diawasi langsung oleh orang-orang yang 
memiliki kompetensi dan kepahaman tentang kehalalan produk. 
4. HNI-HPAI memiliki SUCCESS PLAN yang ADIL dan 
MENGUNTUNGKAN sesuai SYARI’AH ISLAM. 
5. Bisnis di Halal Network HPAI dapat diwariskan selama perusahaan 
masih berdiri. 
6. HNI-HPAI adalah bisnis yang memberikan PELUANG 
KEUNTUNGAN di Dunia dan juga Akhirat. 
7. HNI-HPAI memberikan keterampilan (life skill) pada bidang 
kesehatan Tribbun Nabawi yang bermanfaat untuk diri sendiri, 
keluarga, dan masyarakat. 
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8. Bisnis di Halal Network HPAI didukung oleh kegiatan manajemen 
dalam Online System, sehingga memastikan akuntabilitas dan 
aksesibilitas bagi setiap Agen dan Leader yang berbisnis di HPAI. 
9. HNI-HPAI dimiliki oleh 100%  MUSLIM yang Komitmen pada nilai-
nilai Kemuliaan Islam. HPAI didirikan, dibangun dan dikelola oleh 
insan profesional Muslim Indonesia. 
10. HNI-HPAI hanya memproduksi, menyediakan, memasarkan, dan 
mendistribusikan produk-produk yang berkualitas berdasarkan azas 
Alamiah, Ilmiah, dan Ilahiah. 
11. Semangat ke Islaman menjadi spirit dan nilai-nilai akhlak serta azas 
dalam bekerja dan berniaga, di Halal Network HPAI. 
12. HNI-HPAI memiliki sejumlah Bussiness Center (BC) dan Agenstok 
dalam jalur pendistribusian produk yang tersebar dihampir seluruh 
provinsi Indonesia, bahkan juga dibeberapa negara, dan jumlah Agen 
HPAI yang terus tumbuh berkembang. 
13. HNI-HPAI menggunakan basis Online (Web Base) Services. Aplikasi 
Penjualan di Agenstok dan Business Center (BC)sudah 100% Online.    
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D. Struktur Organisasi HNI-HPAI 
1. Pimpinan PT. Herba Penawar Al-Wahidab Indonesia (HPAI)14 
Gambar. 1 
Struktur Organisasi PT Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Panduan Sukses HPAI 
2. Susunan Organisasi KODE (Komisi Disiplin dan Etika) HPAI 
Gambar. 2 
Struktur Organisasi KODE HPAI 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Panduan Sukses HPAI 
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Panduan Sukses, Profil Perusahaan HPAI, 19 Maret 2012, h.9  
Dewan Syariah: 
Dr. H. Mawardi Muhammad Saleh, MA 
Prof. Drs. H. M. Nahar Nahrawi, SH, MM (BPH DSN-MUI) 
Dr. H. Endy M. Astiwara, MA, AAAIJ, FIIS (BPH DSN-MUI) 
 Dewan Komisari: 
H. Muslim M. Yatim, Lc (Komisaris Utama) 
Erwin Chandra Kelana, ST (Komisaris) 
Dewan Direksi: 
H. Agung Yulianto, SE, Ak. M.Kom (Direktur Utama) 
H. Rofik Hananto, SE (Direktur) 
Supriyono, ST (Direktur) 
 
 
 
Dewan Pertimbangan: 
Dr. Mawardi Muhammad Saleh, MA 
Ust. H. Muslim M. Yatim, Lc 
H. Agung Yulianto, SE, Ak. M.Kom 
Komisioner Kode: 
Supriyono (Ketua) 
Erwin Chandra Kelana (Wakil Ketua) 
H. Rofik Hananto (Anggota) 
ZB. Firly Ramly (Anggota) 
Wisnu Wijaya A.P (Anggota) 
Amir Hamzah (Sekretaris) 
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E. Istilah-istilah Kepangkatan dalam HNI-HPAI 
Tabel I 
Daftar kepangkatan dalam perusahaan HNI-HPAI 
Pangkat/Peringkat Syarat  Bonus 
Pribadi 
AB Agen Biasa Akumulasi poin grup 
<3.002 poin grup 
10-17% 
M Manager Memiliki akumulasi >= 
3.002 poin grup 
20% 
SM Senior Manager Memiliki 3 manager 
dilevel pertama 
23% 
EM Executive Manager Memiliki 6 manager 
dilevel pertama 
26% 
D Director  Memiliki 2 senior 
manager dan 4 manager 
dilevel pertama 
29% 
SD Senior Director Memiliki 4 senior 
manager dan 2 manager 
dilevel pertama 
32% 
ED Executive Director Memiliki 6 senior 
manager dilevel pertama 
35% 
GED Gold Executive Director Memiliki 6 senior 
manager dilevel pertama 
35% 
DED Diamond Executive 
Director 
Memiliki 6 senior 
manager dilevel pertama 
35% 
CED Crown Executive 
Director 
Memiliki 6 senior 
manager dilevel pertama 
35% 
 
 
 
